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INTISARI 
Latar Belakang: Pneumonia merupakan penyakit infeksi yang menyebabkan 
utama kematian pada anak balita di seluruh Dunia. Pneumonia adalah infeksi akut 
yang mengenai jaringan paru-paru (alveoli) yang ditandai dengan batuk disertai 
nafas cepat atau sesak yang disebabkan oleh berbagai mikroorganisme seperti 
bakteri, virus, jamur dan benda-benda asing. Angka kematian akibat pneumonia di 
seluruh dunia pada anak dengan usia di bawah 5 tahun sebesar 15%. Pengasuhan 
atau pola asuh orang tua diketahui memiliki korelasi dengan kejadian pneumonia 
pada anak balita. 
Tujuan Penelitian: Mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan kejadian 
pneumonia pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Jetis II Bantul Yogyakarta. 
Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode korelasional yang 
bersifat kuantitatif. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriftif 
korelatif dengan pendekatan retrospektif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
balita yang mengalami pneumonia di Wilayah Kerja Puskesmas Jetis II Bantul 
Yogyakarta dengan jumlah 57 anak balita mulai dari bulan Januari tahun 2017 
sampai bulan Maret tahun 2018. Sampel penelitian diambil dengan teknik total 
sampling yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Data diambil dengan 
menggunakan kuesioner pola asuh orang tua dan lembar dokumentasi kejadian 
pneumonia kemudian dianalisis menggunakan uji statistik Chi Square.  
Hasil Penelitian: Mayoritas pola asuh orang tua dalam kategori sedang sebanyak 
27 balita (47,4%), sedangkan kejadian penumonia pada balita adalah balita yang 
terdiagnosa pneumonia sejumlah 51 balita (89,5%). Uji chi square didapatkan 
nilai p sebesar 0,000 (p-value <0,05). 
Simpulan: Ada hubungan yang signifikan antara variabel pola asuh orang tua 
dengan kejadian pneumonia pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Jetis II 
Kabupaten Bantul Yogyakarta. 
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ABSTRACT 
Background: Pneumonia is an infection which is the main cause of infants across 
the world. Pneumonia is an acute infection on pulmonary tissues (alveoli) which 
is characterized by coughing and rapid breathing or shortness of breath due to 
various microorganisms, such as bacterium, virus, fungi and foreign objects. The 
mortality rate of pneumonia across the world in children under 5 years old is 
15%. Parenting is known to be correlated with pneumonia in infants. 
Research Purpose: To determine the relation between parenting and pneumonia 
in infants in the working area of Jetis II Public Health Center, Bantul, 
Yogyakarta. 
Research Method: This study used quantitative correlational method. The design 
used in this study was descriptive correlative with retrospective approach. The 
research population was 74 infants with pneumonia in the working area of Jetis II 
Public Health Center, Bantul, Yogyakarta from January 2017 to March 2018. The 
research sample was collected by total sampling technique which is in 
accordance with inclusion and exclusion criteria. The data was collected using 
parenting questionnaire and pneumonia incidence documentation sheet, then 
analyzed using Chi Square statistical test.  
Research Result: Most parenting was moderate (27 infants or 47.4%), while 
infants diagnosed with pneumonia were 51 infants (89.5%). Chi square test shows 
p value of 0.000 (p-value <0,05). 
Conclusion: There was significant relation between parenting and pneumonia in 
infants infants in the working area of Jetis II Public Health Center, Bantul, 
Yogyakarta. 
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